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vi
ABSTRAK

MANFAAT ASURANSI ULTRA MIKRO DALAM PERLINDUNGAN
KERUSAKAN TEMPAT USAHA PADA PT.BRI ASURANSI INDONESIA
CABANG LAMPUNG.

OLEH
MESI SAGITA

Asuransi ultra mikro adalah salah satu produk dari PT. BRI Asuransi Indonesia
Cabang Lampung yang dirancang untuk memberikan perlindungan terhadap risiko
kerusakan tempat usaha kecil dan mikro, khususnya di wilayah yang rentan
terhadap bencana serta kerusakan fisik aset. Masalah dalam penelitian ini adalah
apakah pelaksanaan perlindungan asuransi ultra mikro terhadap kerusakan tempat
usaha berjalan secara optimal di wilayah Lampung, serta manfaat apa saja yang
dirasakan oleh pelaku usaha dari perlindungan tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana asuransi ultra mikro dapat membantu pelaku
usaha kecil dan mikro dalam mengurangi risiko kerusakan dan mendukung
keberlangsungan usaha mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka, wawancara,
dokumentasi, dan observasi secara langsung di wilayah kerja PT. BRI Asuransi
Indonesia Cabang Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan perlindungan asuransi ultra mikro terhadap kerusakan tempat usaha
telah berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Selain itu, manfaat yang
dirasakan oleh pelaku usaha cukup signifikan, terutama dalam hal memitigasi
kerugian akibat kerusakan fisik aset dan menciptakan rasa aman dalam

menjalankan kegiatan usaha.

Kata Kunci : Asuransi Ultra Mikro, Perlindungan, Kerusakan Tempat Usaha,
Manfaat, PT. BRI Asuransi Indonesia
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ABSTRACT

BENEFITS OF ULTRA MICRO INSURANCE IN PROTECTING BUSINESS
PREMISES DAMAGE AT PT. BRI ASURANSI INDONESIA, LAMPUNG
BRANCH.

BY
MESI SAGITA

Ultra micro insurance is a product of PT. BRI Asuransi Indonesia, Lampung
Branch, designed to provide protection against the risk of damage to small and
micro businesses, particularly in areas vulnerable to disasters and physical damage
to assets. The research question is whether the implementation of ultra micro
insurance protection against damage to business premises is running optimally in
the Lampung region, and what benefits business owners experience from this
protection. The purpose of this study is to determine the extent to which ultra micro
insurance can help small and micro businesses reduce the risk of damage and
support their business continuity. This study uses a qualitative descriptive method
with data collection techniques through literature review, interviews,
documentation, and direct observation in the work area of PT. BRI Asuransi
Indonesia, Lampung Branch. The results of this study indicate that the
implementation of ultra micro insurance protection against damage to business
premises has been carried out in accordance with established procedures.
Furthermore, the benefits experienced by business owners are quite significant,
particularly in mitigating losses due to physical damage to assets and creating a
sense of security in conducting business activities.

Keywords: Ultra Micro Insurance, Protection, Damage to Business Premises,
Benefits, PT. BRI Asuransi Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaku usaha mikro dan ultra mikro merupakan bagian penting dari struktur ekonomi
nasional, terutama dalam konteks ketahanan ekonomi lokal. Namun demikian, mereka
merupakan kelompok yang paling rentan terhadap risiko kerusakan aset fisik seperti
kebakaran, bencana alam, maupun kecelakaan teknis lainnya. Di Provinsi Lampung,
sebagian besar pelaku usaha mikro menjalankan aktivitasnya di tempat usaha yang bersifat
semi permanen, dengan tingkat perlindungan terhadap risiko yang sangat minim. Ketika
risiko tersebut terjadi, kerusakan tempat usaha tidak hanya berdampak pada hilangnya
aset, tetapi juga secara langsung memutus mata pencaharian dan mengganggu
kelangsungan ekonomi rumah tangga. Banyak pelaku usaha tidak memiliki dana darurat
atau mekanisme perlindungan yang memadai, sehingga terpaksa menghentikan usahanya
secara total saat bencana terjadi. Kondisi ini memperkuat urgensi hadirnya skema
perlindungan risiko yang terjangkau dan dapat diakses, salah satunya melalui produk

asuransi ultra mikro.

Asuransi ultra mikro merupakan inovasi keuangan yang dirancang khusus untuk kalangan
tersebut, dengan pendekatan proteksi sederhana dan biaya rendah. Produk ini menjadi
instrumen keuangan yang menjanjikan untuk melindungi pelaku usaha mikro dari risiko
kerugian fisik terhadap aset usahanya. PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung
sebagai salah satu pelaksana program ini telah meluncurkan produk seperti Asuransi Ultra
Mikro Tempat Usaha dan Asuransi Ultra Mikro Rumahku. Namun demikian, sejauh mana
efektivitas pelaksanaan produk ini dalam memberikan manfaat nyata bagi pelaku usaha
mikro, khususnya di daerah rawan bencana seperti Lampung, masih belum banyak diteliti

secara mendalam.

Risiko kerusakan tempat usaha merupakan ancaman yang dapat secara langsung
menghentikan operasional pelaku usaha ultra mikro dan berdampak pada keberlangsungan
ekonomi rumah tangga. Dalam hal ini, asuransi ultra mikro hadir sebagai solusi yang
relevan dan dibutuhkan untuk menjawab tantangan tersebut. Produk ini tidak hanya

memberikan santunan finansial saat musibah terjadi, tetapi juga menciptakan rasa aman



dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, penting untuk menelusuri seberapa efektif
manfaat perlindungan dari asuransi ultra mikro dalam konteks pencegahan dan pemulihan
kerugian akibat kerusakan tempat usaha, terutama bagi masyarakat berpendapatan rendah

di wilayah rawan bencana,

Fakta empiris menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya asuransi
masih tergolong rendah. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2022, tingkat literasi asuransi masyarakat
Indonesia hanya sebesar 19,4%, dan tingkat inklusinya hanya 16,6%. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan yang signifikan antara kebutuhan terhadap perlindungan risiko dan
penggunaan layanan asuransi. Di sisi lain, data dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terjadi lebih dari 450 kejadian
bencana di Provinsi Lampung yang berdampak langsung terhadap pemukiman dan tempat
usaha masyarakat. Tingginya potensi kerugian ini menguatkan urgensi pemanfaatan

asuransi ultra mikro secara lebih luas.

Menurut Kotler dan Keller (2016:177) Asuransi termasuk dalam kategori produk jasa yang
memiliki karakteristik tidak berwujud (intangible), namun memiliki nilai proteksi yang
sangat tinggi karena mampu menciptakan rasa aman dan mengurangi ketidakpastian
finansial. Mereka menyatakan bahwa dalam konteks pemasaran jasa, kepercayaan
konsumen terhadap manfaat dan kemudahan layanan sangat memengaruhi keputusan

pembelian, terlebih pada produk yang menyangkut keamanan masa depan, seperti

asuransi..
Tabel 1.1 Data Produk Asuransi Ultra Mikro Tempat Usaha
No Produk Asuransi Ultra Mikro premi Manfaat Santunan
1 Asuransi Ultra Mikro Tempat Usaha | 10.000/Tahun | Santunan kerusakan usaha 1.350.000

Sumber: Data Bank Bri Asuransi General Lampung

Pada Tabel 1.1 di atas menunjukkan salah satu produk utama dari asuransi ultra mikro
yang ditawarkan oleh PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung, yaitu Asuransi Ultra

Mikro Tempat Usaha. Produk ini merupakan bentuk perlindungan berbasis premi murah




yang secara khusus dirancang untuk memberikan jaminan finansial bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, khususnya pelaku usaha mikro yang memiliki tingkat kerentanan
tinggi terhadap risiko kerusakan fisik tempat usaha. Dengan premi hanya sebesar
Rp10.000 per tahun, peserta asuransi berhak mendapatkan santunan sebesar Rp1.350.000
jika terjadi kerusakan tempat usaha yang disebabkan oleh risiko yang tercantum dalam
polis, seperti kebakaran, ledakan, bencana alam, dan kerusuhan. Nominal santunan
tersebut dapat digunakan oleh pemilik usaha untuk memperbaiki infrastruktur tempat

usaha, mengganti barang yang rusak, atau memulai kembali kegiatan usaha yang terhenti.

Produk ini bersifat sangat inklusif karena menyasar segmen masyarakat yang umumnya
belum terjangkau oleh layanan asuransi konvensional. Proses pengajuan hingga klaim
dibuat sederhana dan cepat, tidak memerlukan jaminan atau dokumen yang kompleks,
sehingga dapat diakses oleh pelaku usaha mikro yang memiliki keterbatasan literasi
keuangan maupun akses terhadap perbankan formal. Asuransi ini juga sejalan dengan misi
PT. BRI Asuransi Indonesia dalam mendukung program inklusi keuangan nasional,
khususnya dalam memperluas akses masyarakat terhadap layanan perlindungan risiko.
Dengan pendekatan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat kecil, produk ini
diharapkan mampu meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat di wilayah Lampung

yang secara geografis rentan terhadap bencana.

Secara keseluruhan, Asuransi Ultra Mikro Tempat Usaha menjadi wujud nyata kepedulian
perusahaan terhadap kelompok rentan, serta menjadi solusi yang efektif, ekonomis, dan
berdaya guna dalam menciptakan perlindungan yang berkelanjutan bagi usaha mikro.
Produk ini bukan hanya memberikan perlindungan finansial, tetapi juga menumbuhkan
rasa aman dan kepercayaan diri bagi pelaku usaha dalam menjalankan aktivitas
ekonominya.Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian dengan fokus pada evaluasi manfaat dari produk Asuransi Ultra Mikro Tempat
Usaha, khususnya dalam memberikan perlindungan terhadap kerusakan aset fisik pelaku
usaha di wilayah kerja PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung. Adapun judul

laporan akhir ini adalah :

"MANFAAT ASURANSI ULTRA MIKRO DALAM PERLINDUNGAN
KERUSAKAN TEMPAT USAHA PADA PT.BRI ASURANSI INDONESIA
CABANG LAMPUNG."



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, yang menjadi pokok permasalahan
laporan ini adalah Apakah manfaat asuransi ultra mikro Tempat Usaha sudah berjalan baik
apa belum dalam memberikan perlindungan kerusakan tempat usaha di PT. BRI Asuransi

Indonesia Cabang Lampung.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian laporan akhir ini adalah untuk mengetahui manfaat dan
efektivitas pelaksanaan asuransi ultra mikro Tempat Usaha dalam memberikan
perlindungan terhadap kerusakan tempat usaha bagi pelaku usaha mikro di wilayah

Lampung.

1.4 Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah:
1. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai manfaat dan efektivitas
asuransi ultra mikro dalam melindungi usaha kecil, khususnya yang berada di wilayah
Lampung. Selain itu, penulis juga dapat mengukur sejauh mana pemahaman tentang
pengelolaan risiko dan perlindungan asuransi yang didapatkan selama proses penelitian

dan perkuliahan.
2. Bagi Perusahaan

Diharapkan studi ini mampu menjadi bahan evaluasi dan kajian yang konstruktif untuk
PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung agar dapat meningkatkan layanan dan
manfaat dari produk asuransi ultra mikro, serta memberikan masukan positif untuk

pengembangan produk perlindungan usaha kecil di masa depan.



3. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan studi kasus yang relevan
mengenai manfaat dan efektivitas asuransi mikro untuk perlindungan usaha kecil, serta

memperkaya referensi pembaca terkait perlindungan risiko dan asuransi di Indonesia.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Proses sosial dan manajerial yang dilakukan oleh individu, kelompok, maupun organisasi,
yang bertujuan untuk memahami kebutuhan dan keinginan manusia, lalu menciptakan,
menawarkan, dan mempertukarkan sesuatu yang bernilai guna memenuhi kebutuhan
tersebut secara efektif dan berkelanjutan. Pemasaran bukan hanya soal menjual produk
atau jasa, tetapi lebih luas lagi mencakup seluruh aktivitas yang dimulai dari identifikasi
kebutuhan pasar, riset perilaku konsumen, perencanaan produk, penetapan harga, strategi
promosi, distribusi, hingga membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen.
Dalam praktiknya, pemasaran juga melibatkan analisis kompetitor, tren pasar, dan
teknologi, sehingga perusahaan dapat merancang strategi yang tepat untuk memuaskan

konsumen sekaligus mencapai tujuan bisnis.

Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran adalah suatu proses untuk merencanakan
dan mengeksekusi ide, produk, dan layanan yang dapat menciptakan pertukaran yang
memuaskan antara perusahaan dan pelanggan. Pemasaran yang efektif harus berorientasi
pada kebutuhan pelanggan dan mengutamakan nilai (value) yang ditawarkan, sehingga
pelanggan merasa puas dan bersedia menjalin hubungan yang berkelanjutan dengan
perusahaan. Oleh karena itu, pemasaran sangat penting dalam membangun merek (brand),
menciptakan pengalaman pelanggan (customer experience), dan menciptakan keunggulan
bersaing yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga memberikan

manfaat jangka panjang bagi masyarakat dan lingkungan.

2.2 Asuransi
2.2.1 Definisi Asuransi Mikro dan Ultra Mikro

Asuransi mikro dan ultra mikro merupakan bentuk produk perlindungan finansial yang
dirancang khusus untuk masyarakat berpenghasilan rendah maupun ultra rendah, dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan dan keamanan mereka dari risiko-risiko yang mungkin
terjadi, seperti kecelakaan, sakit, atau kehilangan penghasilan, melalui premi yang sangat
terjangkau serta manfaat yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan ekonomi

masyarakat tersebut; selain itu, pembayaran premi yang rendah ini diharapkan mampu



menjangkau masyarakat yang selama ini belum terakses layanan asuransi konvensional,
sehingga dapat memberikan perlindungan dan jaminan sosial yang lebih inklusif dan

berkelanjutan dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi yang berkeadilan.

Asuransi ultra mikro adalah produk perlindungan asuransi yang dirancang khusus untuk
masyarakat berpenghasilan sangat rendah dan yang tergolong rentan secara ekonomi.
Produk ini memiliki premi yang sangat terjangkau dan manfaat yang langsung relevan
dengan kebutuhan masyarakat di tingkat paling dasar. Fokus utamanya adalah
memberikan perlindungan terhadap risiko kecil seperti kerusakan tempat usaha, kebakaran
kecil, kehilangan barang, maupun risiko kesehatan ringan. Karakteristik utama dari
asuransi ultra mikro adalah proses pendaftaran dan klaim yang sangat simpel, cepat, dan
tidak menyulitkan masyarakat berpendapatan rendah, sehingga produk ini dapat diakses
secara luas dan efektif meningkatkan inklusi keuangan mereka. Produk ini juga didukung
oleh saluran distribusi yang dekat dan terpercaya, seperti agen lokal, koperasi, dan
lembaga keuangan mikro sehingga mampu menjangkau masyarakat di daerah terpencil

sekalipun.

Secara umum, tujuan utama dari asuransi ultra mikro adalah untuk membantu masyarakat
rentan menghadapi risiko kecil yang dapat mengganggu kestabilan ekonomi rumah
tangga. Dengan adanya perlindungan ini, masyarakat menjadi lebih tangguh, mampu
melanjutkan aktivitas ekonomi dan usaha mereka tanpa khawatir akan risiko kecil yang
tak terduga. Inovasi ini sangat penting dalam konteks pembangunan inklusif dan
pengurangan kemiskinan, karena mampu memperluas akses layanan keuangan dan
perlindungan sosial kepada populasi yang selama ini sulit dijangkau oleh lembaga

keuangan formal.

Menurut (Badina & Suharto, 2020) Asuransi mikro adalah produk perlindungan asuransi
yang dirancang khusus untuk masyarakat berpenghasilan rendah dengan premi yang
terjangkau dan manfaat yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Produk ini bertujuan untuk
memberikan perlindungan terhadap risiko kecil yang dapat berdampak besar secara
ekonomi, seperti kebakaran, kematian, dan kerusakan aset rumah atau usaha kecil,
sehingga mampu meningkatkan inklusi keuangan dan mengurangi kemiskinan di kalangan
masyarakat berpenghasilan rendah. Asuransi mikro telah berperan sebagai salah satu

instrument dalam memitigasi resiko pembiayaan mikro.



Menurut Ramadhani (2022) sosialiasi dengan cara terjun langsung ke lapangan dan
dilakukan guna memperkenalkan aplikasi literasi keuangan sederhana sehingga segmen

Ultra Mikro memiliki tiga tingkatan kapabilitas pelaku usaha tersebut.

2.3 Risiko Kerusakan Tempat Usaha

Tempat usaha merupakan salah satu elemen yang sangat krusial dalam keberlangsungan
operasional kegiatan usaha mikro. Tempat usaha tidak hanya sekadar bangunan fisik atau
lokasi kerja, melainkan juga menjadi pusat terjadinya kegiatan produksi, penyimpanan
bahan baku atau produk jadi, serta tempat usaha mikro, tempat usaha sering kali dibangun
dengan modal terbatas dan tanpa perlindungan hukum atau keuangan yang memadai,
sehingga keberadaannya sangat rentan terhadap berbagai bentuk ancaman eksternal

maupun internal.

Risiko kerusakan tempat usaha merupakan ancaman utama yang dihadapi oleh pelaku
usaha ultra mikro. Tempat usaha yang menjadi aset fisik utama bagi pelaku usaha ini
sangat rentan terhadap berbagai risiko seperti kebakaran, banjir, ledakan, angin puting
beliung, dan bencana alam lainnya yang dapat menyebabkan kerusakan signifikan.
Kerusakan fisik ini tidak hanya mengakibatkan kerugian materiil yang besar, tetapi juga
dapat menghentikan operasional usaha, sehingga berdampak langsung pada pendapatan

dan keberlangsungan usaha pelaku ultra mikro.

Menurut Kotler dan Keller (2016:272) dalam Marketing Management, produk tidak hanya
dilihat dari bentuk fisiknya, tetapi juga dari nilai manfaat utama (core benefit) yang
ditawarkan kepada pelanggan. Konsep whole product menekankan bahwa pelanggan
menginginkan lebih dari sekadar produk, mereka menginginkan solusi yang lengkap,
termasuk nilai tambah yang relevan. Dalam konteks risiko, asuransi sebagai produk jasa
memberikan core benefit berupa jaminan pemulihan aset dan keberlanjutan usaha setelah

terjadi kerusakan.

Menurut Aulia (2023) Usaha Kecil dan Menengah (UKM), termasuk usaha mikro seperti
pedagang kaki lima di Lampung, sangat rentan terhadap berbagai jenis risiko yang dapat
mengancam kelangsungan usaha mereka. Salah satu risiko paling nyata risiko kerusakan

tempat usaha akibat faktor lingkungan seperti cuaca ekstrem, bencana alam (hujan deras,



banjir), serta gangguan sosial. Risiko ini berdampak langsung pada operasional,

pendapatan, dan bahkan dapat menyebabkan penutupan usaha.

2.3.1 Dampak Risiko Kerusakan Tempat Usaha

Risiko kerusakan tempat usaha adalah potensi terjadinya gangguan atau kerugian fisik
pada bangunan atau lokasi usaha yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kebakaran, banjir, gempa bumi, angin kencang, atau kecelakaan teknis. Risiko ini tidak
hanya berdampak pada infrastruktur fisik, tetapi juga mengganggu keberlangsungan
operasional usaha secara menyeluruh. Bagi pelaku usaha mikro dan ultra mikro, tempat
usaha merupakan aset utama sekaligus sumber pendapatan keluarga. Ketika aset ini rusak
atau hancur, maka seluruh aktivitas usaha terhenti, pemasukan terputus, dan kemungkinan

bangkrut menjadi sangat besar.

Menurut Kotler dan Keller (2016:209) dalam buku Marketing Management, risiko bisnis
merupakan bagian integral dari setiap keputusan usaha, dan manajemen risiko adalah
kunci dalam menciptakan nilai jangka panjang dan menjaga keberlangsungan usaha.
Mereka menjelaskan bahwa perusahaan harus mampu mengidentifikasi risiko-risiko
potensial yang dapat mengganggu operasi bisnis dan mencari cara untuk meminimalkan
dampaknya melalui strategi mitigasi, salah satunya melalui proteksi finansial seperti

asuransi.

2.4 Manfaat Asuransi Ultra Mikro

Asuransi ultra mikro merupakan bagian dari inovasi keuangan inklusif yang bertujuan
untuk memberikan perlindungan risiko kepada masyarakat miskin, rentan, serta pelaku
usaha ultra mikro yang secara umum memiliki akses terbatas terhadap layanan keuangan
formal. Manfaat utama dari produk ini terletak pada kemampuannya untuk memberikan
perlindungan terhadap kerugian akibat risiko-risiko umum seperti kebakaran, banjir,
gempa bumi, dan risiko sosial lainnya yang berpotensi mengganggu stabilitas usaha dan

kehidupan sehari-hari.

Menurut Kotler & Keller (2016) konsep whole product menekankan bahwa pelanggan
tidak hanya membeli produk itu sendiri, namun juga manfaat utama, dukungan tambahan,

dan nilai emosional yang menyertainya. Dalam konteks asuransi ultra mikro:
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1. Manfaat utama (core benefif) adalah perlindungan finansial dan pemulihan aset
setelah terjadi kerusakan tempat usaha.

2. Dukungan tambahan (augmented product) meliputi layanan klaim cepat, edukasi
manajemen risiko, serta kemudahan prosedur, semua faktor ini meningkatkan

kepercayaan dan memperkokoh kelanggengan usaha.

Menurut Nihayah. (2022) Asuransi ultra mikro memberikan manfaat nyata dan konkret
dalam meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan usaha mikro, jauh lebih efektif
dibandingkan hanya mengandalkan literasi keuangan, terutama dalam konteks krisis.
Implementasinya, seperti oleh PT BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung, sangat
relevan untuk memperkuat daya tahan ekonomi pelaku usaha kecil terhadap risiko yang

dapat mengganggu kelangsungan usaha mereka

2.4.1 Manfaat Finansial

Manfaat paling nyata dari asuransi ultra mikro adalah memberikan santunan tunai sebagai
bentuk kompensasi atas kerusakan atau kehilangan aset usaha dan tempat tinggal yang
dialami peserta. Santunan ini memungkinkan pemegang polis untuk segera melakukan
pemulihan aset, memperbaiki atau mengganti fasilitas usaha yang rusak, tanpa harus
mencari bantuan pinjaman informal yang berisiko tinggi. Dengan premi yang sangat
rendah (misalnya Rp10.000 per tahun), pelaku usaha tetap memiliki jaminan perlindungan
yang signifikan. Ini sangat penting bagi pelaku usaha yang tidak memiliki tabungan atau

akses terhadap kredit perbankan formal.

Menurut Kotler & Keller (2016:143), salah satu faktor utama yang membentuk nilai
pelanggan adalah product benefit, yaitu manfaat langsung dan konkret yang dirasakan
konsumen dari suatu produk. Produk asuransi ultra mikro secara nyata memberikan
manfaat finansial yang tinggi dengan biaya yang rendah, sehingga nilai produknya

meningkat di mata konsumen berpenghasilan rendah.
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2.4.2 Manfaat Sosial

Asuransi ultra mikro memberikan kontribusi terhadap stabilitas sosial keluarga dan
komunitas. Dalam kondisi pasca bencana, produk ini membantu meringankan beban
emosional dan psikologis masyarakat yang kehilangan tempat usaha atau tempat tinggal.
Dengan adanya dana santunan, proses pemulihan berjalan lebih cepat dan memungkinkan
keluarga untuk kembali pada kehidupan normal tanpa harus menunggu bantuan sosial dari
pihak ketiga. Di samping itu, asuransi berfungsi sebagai alat penguatan solidaritas sosial,
terutama ketika program ini diterapkan melalui kelompok atau komunitas seperti koperasi

atau UMKM binaan.

Menurut Kotler & Keller (2016:175) menjelaskan bahwa produk yang baik tidak hanya
memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga harus memberikan manfaat emosional dan

simbolis yang meningkatkan hubungan antara pelanggan dan penyedia layanan.

2.4.3 Manfaat Ekonomi Lokal

Perlindungan risiko melalui asuransi ultra mikro memiliki implikasi makro terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal. Ketika usaha mikro tidak berhenti operasional terlalu lama
pasca bencana, maka perputaran ekonomi tetap terjadi. Konsumen tetap mendapatkan
layanan atau barang dari pelaku usaha tersebut, rantai pasok tetap berjalan, dan lapangan
kerja informal tetap tersedia. Hal ini penting karena UMKM di Indonesia menyumbang
lebih dari 60% terhadap PDB dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Asuransi
ultra mikro berperan sebagai penopang aktivitas ekonomi sektor informal yang selama ini

paling rentan namun sangat vital.

Menurut Kotler & Keller (2016:84), pemasaran strategis juga mencakup pengembangan
ekosistem ekonomi yang saling menopang, di mana produk bukan hanya memengaruhi

individu, tetapi juga komunitas secara luas
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2.5 Produk Asuransi Ultra Mikro
2.5.1 Asuransi Ultra Mikro Rumahku

Asuransi Ultra Mikro Rumahku merupakan inovasi perlindungan asuransi yang dirancang
khusus untuk masyarakat berpenghasilan sangat rendah dan rentan, dengan tujuan
memperluas akses layanan keuangan serta memberikan perlindungan dari risiko kecil
yang mampu mengganggu kestabilan hidup dan usaha mereka. Produk ini memiliki
karakteristik utama seperti premi yang sangat terjangkau, proses pendaftaran dan klaim
yang simpel serta cepat, manfaat yang relevan dan langsung dirasakan, serta distribusi
yang dekat dan dipercaya masyarakat. asuransi ultra mikro adalah inovasi dari mikro
asuransi yang menitikberatkan pada proses minimal dan manfaat yang sesuai kebutuhan
mendesak masyarakat berpendapatan rendah, sehingga mampu meningkatkan inklusi

keuangan secara signifikan.

Menurut Kotler dan Keller (2016:324) setiap produk tidak hanya memiliki satu dimensi
nilai, melainkan tiga tingkatan utama nilai produk yang perlu dipahami oleh perencana

pemasaran, yaitu:
1. Core Benefit (Manfaat Inti)

manfaat dasar yang dicari konsumen ketika membeli produk. Dalam konteks asuransi
ultra mikro, manfaat intinya adalah jaminan perlindungan finansial dan rasa aman dari
kemungkinan kerusakan fisik rumah tinggal akibat risiko tertentu seperti kebakaran.
Manfaat ini menjawab kebutuhan fundamental masyarakat rentan untuk tetap memiliki

tempat tinggal dan kelangsungan hidup pascakejadian.
2. Actual Product (Produk Nyata)

Produk nyata terdiri atas elemen-elemen seperti fitur layanan, merek, kualitas, desain,
dan kemasan. Dalam hal ini, Asuransi Ultra Mikro Rumahku memiliki bentuk produk
yang jelas: premi sebesar Rpl10.000 per tahun, manfaat tetap berupa santunan
kebakaran sebesar Rp2.500.000 dan santunan meninggal dunia sebesar Rp1.000.000,

serta prosedur pendaftaran dan klaim yang ringkas dan mudah dipahami. Produk ini
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juga menggunakan jalur distribusi berbasis komunitas dan agen terpercaya seperti

BRILink yang dekat dengan kehidupan sehari-hari masyarakat sasaran.
3. Augmented Product (Produk Tambahan)

Produk tambahan merupakan semua bentuk nilai atau layanan tambahan yang
memperkuat nilai produk di mata konsumen, seperti layanan purna jual, edukasi, dan
kemudahan akses. Pada Asuransi Ultra Mikro Rumahku, augmented product
ditunjukkan dalam bentuk proses klaim yang cepat, penyuluhan atau edukasi asuransi
kepada nasabah, dan hubungan langsung dengan petugas layanan keuangan di desa atau
kelurahan. Hal ini menciptakan rasa keterikatan emosional, kenyamanan, dan

kepercayaan yang tinggi terhadap produk.

Menurut Dominic (2003) asuransi ultra mikro adalah inovasi dari mikro asuransi yang
menitikberatkan pada proses minimal dan manfaat yang sesuai kebutuhan mendesak
masyarakat berpendapatan rendah, sehingga mampu meningkatkan inklusi keuangan
secara signifikan. Asuransi mikro adalah solusi penting untuk membantu rumah tangga
berpendapatan rendah dan lembaga keuangan mikro dalam mengelola risiko, meskipun

bukan satu-satunya solusi,

2.5.2 Asuransi ultra mikro Tempat usaha

Asuransi Ultra Mikro Tempat Usaha adalah produk asuransi mikro yang memberikan
santunan uang kepada peserta apabila mengalami kerusakan tempat usaha akibat musibah
tertentu, seperti kebakaran, ledakan, petir, dan risiko lain yang dijamin dalam polis. Produk
ini dirancang khusus untuk pelaku usaha ultra mikro agar aset tempat usahanya terlindungi
dengan premi yang sangat terjangkau dan proses klaim yang mudah. memberikan
perlindungan finansial bagi nasabah, terutama dalam situasi darurat seperti kematian atau
cacat permanen, yang dapat membantu keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, program
ini juga mendukung upaya meningkatkan akses UMKM terhadap pembiayaan yang lebih

aman dan berkelanjutan.

Menurut Kotller & Keller (2016:33) produk asuransi mikro seperti Asuransi Ultra Mikro
Tempat Usaha berperan sebagai pengurang risiko bagi pelaku usaha ultra mikro. Dengan

adanya perlindungan ini, pelaku usaha dapat lebih percaya diri dalam menjalankan
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usahanya, mengurangi kekhawatiran atas risiko-risiko fisik yang dapat mengganggu

kelangsungan usaha mereka.

Menurut Ridho (2024) Produk ini dirancang khusus untuk pelaku usaha ultra mikro

agar aset tempat usahanya terlindungi dengan premi yang sangat terjangkau dan

proses klaim yang mudah. memberikan perlindungan finansial bagi nasabah,

terutama dalam situasi darurat seperti kematian atau cacat permanen, yang dapat

membantu keberlanjutan usaha mereka. Selain itu, program ini juga mendukung

upaya meningkatkan akses UMKM terhadap pembiayaan yang lebih aman dan

berkelanjutan.

2.6 Jenis Kerusakan yang ditanggung oleh Asuransi Ultra Mikro

Perlindungan kerusakan dalam produk asuransi mikro seperti Asuransi Mikro Kerusakan

Tempat Usaha dan Asuransi Mikro Rumahku merupakan bentuk perlindungan finansial

yang memberikan ganti rugi atau santunan kepada pemegang polis apabila terjadi

kerusakan fisik terhadap bangunan tempat usaha maupun rumah tinggal akibat berbagai

risiko atau musibah tertentu yang diatur dalam polis. Produk ini didesain khusus untuk

membantu masyarakat berpenghasilan rendah dan usaha mikro agar tetap tangguh

menghadapi kerusakan yang tidak terduga, sehingga aset dan usaha mereka tetap

terlindungi dan berkelanjutan. Risiko yang dijamin dalam perlindungan ini meliputi

berbagai kejadian yang sering terjadi dan memiliki potensi mengakibatkan kerusakan

besar, seperti:

1.

Kebakaran yang menyebabkan kerusakan bangunan tempat usaha atau rumah tinggal,
yang sangat umum terjadi, terutama di lingkungan padat dan berpenghasilan rendah.

Ledakan dari kompor atau tabung gas, suatu risiko klasik yang kerap menimpa usaha
kecil dan rumah tangga.

Petir, yang dapat menyebabkan kebakaran maupun kerusakan alat elektronik dan
peralatan usaha.

Kejatuhan pesawat dan asap dari kebakaran bangunan lain, yang juga termasuk dalam
risiko perlindungan dan cukup berperan dalam kerusakan aset.

Risiko tambahan seperti tertabrak kendaraan, kerusuhan, dan bencana alam seperti
gempa bumi, tsunami, maupun letusan gunung berapi, tergantung pada jenis polis

yang diambil.
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6. Santunan duka atau manfaat kematian jika peserta meninggal dunia akibat peristiwa
kebakaran, termasuk perlindungan asuransi jiwa yang relevan dalam program

pembiayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMi), serta risiko kerusakan usaha.

Menurut Kotler & Keller (2016:345) sebuah produk jasa seperti asuransi tidak hanya harus
memberikan manfaat langsung (fungsi proteksi), tetapi juga harus mengurangi
ketidakpastian yang dirasakan konsumen dan membangun rasa percaya. Dalam konteks
ini, Asuransi Ultra Mikro Tempat Usaha memberikan nilai protektif dan emosional, yang

secara langsung berdampak pada rasa aman pelaku usaha mikro..



BAB III
METODE DAN PROSES PENYELESAIAN KERJA PRAKTIK

3.1 Desain penelitian

Desain penelitian adalah pedoman dalam melakukan proses penelitian seperti
pengambilan data, pengumpulan data, serta analisis data. Dengan memilih desain
penelitian yang tepat diharapkan dapat membantu peneliti dalam menjalankan penelitian
dengan benar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa tulisan atau lisan dari
orang atau perilaku yang diamati selama melakukan kegiatan praktik kerja lapangan. Data
tersebut dihasilkan melalui kegiatan wawancara langsung dengan Relationship Manager

PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang menjelaskan suatu
fenomena yang berbentuk kalimat verbal bukan simbol angka atau bilangan yang
umumnya tidak dapat dihitung. Data kualitatif didapatkan melalui suatu

proses analisis secara detail dengan uraian yang tidak dapat dijelaskan secara

numerik. Data yang diperoleh berupa informasi pendukung penelitian

3.2.2 Sumber Data

1.  Data primer diperoleh langsung dari sumber utama melalui teknik pengumpulan data
yang relevan dengan metode kualitatif dan studi kasus, yaitu wawancara mendalam
dengan pihak-pihak terkait seperti manajemen PT BRI Asuransi Indonesia Cabang
Lampung, serta beberapa pelaku usaha mikro yang menjadi peserta asuransi ultra
mikro. Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi berupa
pengumpulan dokumen internal perusahaan, foto, rekaman wawancara, dan hasil
observasi lapangan yang dilakukan selama proses penelitian. Data primer ini

berfungsi sebagai sumber informasi utama untuk menggali persepsi, pengalaman,
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serta pemahaman para responden mengenai manfaat dan efektivitas asuransi ultra
mikro secara langsung.

2.  Data sekunder berasal dari berbagai dokumen pendukung yang bersifat resmi dan
akademis, seperti literatur akademik yang relevan, laporan penelitian terdahulu,
regulasi dan kebijakan pemerintah terkait asuransi mikro, serta publikasi dan data
statistik yang berkaitan dengan perkembangan industri asuransi ultra mikro di
Indonesia. Data sekunder ini digunakan untuk memperkuat dan memperjelas analisis
serta interpretasi hasil penelitian, dengan memberikan landasan teoritis dan konteks
yang lebih luas. Penggunaan data sekunder ini penting untuk memastikan bahwa
hasil penelitian tidak hanya berdasarkan data lapangan, tetapi juga didukung oleh
kajian pustaka dan kebijakan yang berlaku.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk memperoleh data sebagai bahan penelitian laporan selama
melakukan praktik kerja lapang di PT.BRI Asuransi Indoensia Cabang Lampung adalah
sebagai berikut:

1. Observasi
Adalah suatu kegiatan terhadap proses memperoleh data informasi secara langsung,
melalui pengamatan dan kemudian memahami fenomena berdasarkan pengetahuan

dan gagasan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk penelitian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik perolehan data yang dilakukan dengan proses
tanya jawab langsung antara penulis dengan narasumber, dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan disusun oleh penulis. Dalam penelitian ini,
penulis mewawancarai Relantionship Manager PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang

Lampung selaku pengelola asuransi ultra mikro.

3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dalam penelitian melalui dokumen-dokumen yang

sudah ada, buku-buku referensi, serta dokumen berupa gambar saat observasi



18

penelitian dan termasuk rekaman saat mewawancarai responden sehingga data yang

diperoleh dapat dikonfirmasi kembali.

3.4 Objek Kerja Praktik
3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang
Lampung. Peniliti melaksanakan penelitian dari tanggal 13 januari 2025 hingga 28
Februari 2025.

3.4.2 Gambaran Umum PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung

PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung atau dikenal dengan BRINS didirikan pada
bulan juli 2020 yang berlokasi JI. Diponegoro No.15, Kupang Teba, Kec. Tlk. Betung
Utara, Kota Baandar Lampung yang bergerak di bidang asuransi umum. BRINS adalah
perusahaan asuransi umum yang merupakan bagian dari BRI Group. Perjalanan BRINS
sejak tahun 1989 bertujuan untuk memberikan perlindungan terpercaya kepada seluruh
masyarakat berkomitmen memberikan perlindungan asuransi umum melalui beragam
produk terpercaya yang didukung inovasi teknologi, GCG yang prudent dan human capital
unggul. BRI Insurance (BRINS) didirikan dengan tujuan untuk memberikan perlindungan
asuransi terhadap aset PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. termasuk agunan para

nasabahnya dengan nama BRINS General Insurance.

3.4.2.1 Sruktur Organisasi PT.BRI Asuransi Cabang Lampung

Gambar 3.1 Sruktur Organisasi
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Gambar 3.1 Sruktur Organisasi

Sumber : PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung 2024

Berdasarkan sruktur organisasi (PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung ) pada

gambar tersebut, berikut deskripsi jabatan dan tugas tiap bidangnya:

1. Branch Manager
Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan operasional cabang, memastikan tercapainya
target perusahaan, pengelolaan tim, dan memimpin seluruh unit kerja agar berjalan
efektif dan efisien. Memastikan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan dan menjalin
hubungan baik dengan stakeholder eksternal. bertanggung jawab atas seluruh kegiatan
operasional cabangMemastikan tercapainya target perusahaan melalui pengelolaan dan
pemantauan kinerja seluruh unit kerja di cabang, mengelola tim agar bekerja secara
efektif dan efisien, termasuk memberikan arahan, motivasi, dan evaluasi kinerja,
enjamin kepatuhan seluruh aktivitas cabang terhadap kebijakan, prosedur, dan standar
perusahaan, posisi ini merupakan posisi pimpinan tertinggi di cabang yang

mengintegrasikan berbagai fungsi agar berjalan selaras dengan tujuan perusahaan.
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2. Deputy Branch Manager
Membantu Branch Manager dalam mengelola operasional cabang, mengawasi kegiatan
hari-hari, serta menangani tugas-tugas strategis dan pengambilan keputusan. Selain itu,

berfungsi sebagai pengganti apabila Branch Manager berhalangan hadir.

3. Head of Representative Office
Bertugas mengawasi kegiatan unit perwakilan dan memastikan pelaksanaan tugas-
tugas di lapangan sesuai kebijakan dan prosedur perusahaan. Selain itu, berperan

sebagai penghubung utama antara kantor pusat dan cabang.

4. Relationship Manager
Bertugas membangun dan menjaga hubungan baik dengan nasabah dan stakeholder
eksternal. Mempromosikan produk asuransi kepada nasabah, menjalankan strategi

pemasaran, serta memastikan pelayanan yang maksimal untuk meningkatkan kepuasan

dan loyalitas nasabah.

5. SPV Relationship Manager

Menjadi supervisor dari Relationship Manager, mengkoordinasi kegiatan contact dan
promosi produk ke nasabah, serta membantu dalam penyelesaian masalah dan

memastikan pencapaian target hubungan dan penjualan.

6. SPV Finance

Mengelola aspek keuangan bagian finance, termasuk pengawasan pembayaran,
pelaporan keuangan, serta memastikan sistem keuangan berjalan sesuai standar dan

prosedur perusahaan.

7. Biling Collection

Bertanggung jawab terhadap kegiatan penagihan premi, memastikan pembayaran
premi dari nasabah dilakukan tepat waktu, dan menyusun laporan terkait koleksi premi

serta penanganan tunggakan.
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8. Underwriting dan SPV Underwriting
Bertugas menilai dan mengesahkan aplikasi polis dari nasabah sesuai dengan ketentuan
perusahaan. SPV Underwriting mendukung Underwriter dalam proses penilaian risiko

dan pengambilan keputusan terkait penerbitan polis.

3.4.2.2 Visi dan Misi PT.BRI Asurasi Indonesia Cabang Lampung

a. Visi PT.BRI Asurasi Indonesia Cabang Lampung

BRINS sentiasa menjaga Integritas dan bersikap Profesional dalam menjalankan
tugasnya dengan menjaga Kepercayaan (Trust) untuk menghasilkan jasa dan layanan

yang Inovatif untuk memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan masyarakat.

b. Misi PT.BRI Asurasi Indonesia Cabang Lampunng

1. Melakukan kegiatan usaha perasuransian terbaik yang dapat dipercaya, responsif,

dan adaptif untuk ketenangan hati semua nasabah.

2. Memberikan pelayanan yang prima dan melebihi harapan nasabah.

3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada seluruh pemangku
kepentingan melalui penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan Risk
Management yang efektif.

4. Berkomitmen terhadap penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG)

dalam menjalankan bisnis asuransi yang berkelanjutan.
3.4.2.3 Bidang Usaha PT.BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung

BRINS adalah perusahaan asuransi umum yang merupakan bagian dari BRI Group.
Perjalanan BRINS sejak tahun 1989 bertujuan untuk memberikan perlindungan terpercaya
kepada seluruh masyarakat berkomitmen memberikan perlindungan asuransi umum
melalui beragam produk terpercaya yang didukung inovasi teknologi, GCG yang prudent

dan human capital unggul.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa asuransi ultra mikro pada PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung
memberikan manfaat nyata dan strategis dalam melindungi pelaku usaha mikro dari risiko
kerusakan tempat usaha. Perlindungan ini terbukti mampu meminimalisasi beban kerugian
akibat musibah seperti kebakaran, bencana alam, atau kecelakaan lainnya yang berpotensi
menghentikan operasional usaha. Program asuransi ultra mikro tidak hanya memberikan
jaminan finansial dalam bentuk santunan, tetapi juga mendorong peningkatan ketahanan
usaha serta keberlanjutan kegiatan ekonomi para pelaku usaha mikro. Hal ini diperkuat
dengan proses klaim yang relatif sederhana, premi yang sangat terjangkau, serta dukungan
literasi dan edukasi dari pihak asuransi yang meningkatkan pemahaman dan partisipasi
masyarakat terhadap pentingnya perlindungan risiko. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti rendahnya literasi keuangan,
keterbatasan akses layanan di daerah terpencil, dan perlunya penyempurnaan sistem
monitoring perpanjangan polis. Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep
asuransi sebagai instrumen manajemen risiko yang inklusif bagi kelompok rentan
ekonomi, sementara secara praktis, program ini berkontribusi langsung terhadap
pembangunan ekonomi lokal dengan memperluas akses proteksi keuangan yang
sebelumnya sulit dijangkau. Oleh karena itu, asuransi ultra mikro terbukti bermanfaat
secara signifikan dalam mendukung stabilitas dan kelangsungan usaha mikro di wilayah

Lampung

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti untuk
PT. BRI Asuransi Indonesia Cabang Lampung dalam meningkatkan manfaat asuransi ultra
mikro adalah Poses pembuatan Customer Information File (CIF) yang merupakan tahap
paling awal dan krusial dari sistem administrasi nasabah dapat ditingkatkan akurasinya

melalui pelatihan teknis berkala kepada petugas input data, pemanfaatan checklist
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verifikasi identitas digital agar proses input tidak bisa dilanjutkan tanpa kelengkapan
dokumen, serta penguatan sistem validasi dua tingkat yang melibatkan supervisor untuk
mencegah kesalahan yang dapat berdampak serius pada proses klaim; sementara pada
tahapan input data renewal nasabah yang selama ini masih mengalami kendala dalam hal
ketidakkonsistenan monitoring dan rendahnya tingkat perpanjangan polis, perlu dilakukan
penerapan sistem notifikasi otomatis yang terintegrasi dengan BRINS Mobile dan
WhatsApp, pelibatan aktif mitra seperti PNM Mekaar dalam proses kolektif perpanjangan
polis, serta evaluasi kinerja petugas secara berkala berbasis capaian renewal guna menjaga
keberlanjutan perlindungan peserta agar tetap aktif dan tidak kehilangan hak klaim di masa

mendatang
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